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ABSTRACT 

Learning about hydrocarbons in a chemistry class requires a high 
understanding of concepts and memory. Students usually only focus on 
memorizing and understanding the material when studying hydrocarbons in 
order to get good grades during exams, as happened to the grade 11 students 
in one of the schools in Lampung. This results in students not really learning 
about hydrocarbons and how they are useful for daily life. The purpose of 
writing this paper is to explain the study of the application of Ausubel's 
meaningful learning theory with the Contextual Teaching and Learning (CTL) 
strategy on hydrocarbon material based on a biblical perspective. Ausubel's 
meaningful learning theory with a Contextual Teaching and Learning strategy 
can help students find the meaning of learning because this theory 
emphasizes the integration of information that is relevant to a student's life 
or context. Through contextual learning students also obtain life values 
based on a biblical perspective. The method of writing this research is a 
literature study based on 20 reference sources. The conclusion obtained is 
that each stage in Ausubel's meaningful learning theory with a contextual 
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approach can help students find the meaning of learning by connecting old 
knowledge with new knowledge that is more relevant to life. Students can 
also add value to their life by becoming wise users of petroleum which is a 
hydrocarbon. 

 
Keywords: Ausubel, CTL, hydrocarbon, meaningful learning 

 
ABSTRAK 

Hidrokarbon adalah salah satu materi pembelajaran kimia yang 

membutuhkan pemahaman konsep  dan daya ingat yang tinggi. Siswa 

biasanya hanya fokus menghafalkan dan memahami materi ketika belajar 

hidrokarbon agar bisa memperoleh nilai yang baik  saat ujian, seperti yang 

terjadi pada siswa kelas XI SMA di salah satu sekolah di Lampung. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa tidak menemukan makna dalam pembelajaran 

hidrokarbon yang  berguna bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan penulisan 

makalah ini adalah untuk memaparkan setiap tahapan dalam penerapan teori 

pembelajaran bermakna Ausubel dengan strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi hidrokarbon berdasarkan perspektif Alkitabiah 

yang dapat menolong siswa menemukan makna pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan siswa atau kontekstual. Melalui pembelajaran yang 

kontekstual siswa juga memperoleh nilai-nilai kehidupan berdasarkan 

perspektif Alkitabiah. Metode penulisan penelitian ini adalah kajian  literatur 

berdasarkan 20 sumber referensi. Kesimpulan yang diperoleh yaitu setiap 

tahapan dalam teori pembelajaran bermakna Ausubel dengan pendekatan 

kontekstual dapat menolong siswa menemukan makna belajar melalui  

menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang lebih 

relevan dengan kehidupan. Siswa juga dapat memperoleh nilai kehidupan 

untuk menjadi pribadi yang berhikmat dan bijaksana dalam menggunakan 

minyak bumi.   

Kata Kunci: Ausubel,  contextual teaching and learning, hidrokarbon, 
pembelajaran bermakna 

 
 
Pendahuluan  

Selama pelaksanaan proses pembelajaran, guru perlu membawa 
siswa bukan hanya sekadar memahami ataupun menghafalkan materi 
pembelajaran.Akan tetapi, siswa diajak untuk melihat kaitan materi 
pembelajaran yang di dapat di kelas dengan kehidupan sehari-hari. 
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Melalui hal tersebut maka siswa bisa menjalankan proses pembelajaran 
yang bermakna pada materi hidrokarbon.  

Van Brummelen  berpendapat bahwa tujuan dari kurikulum Kristen 
adalah untuk memperluas dan menerapkan konsep-konsep, bakat, dan 
kemampuan siswa sehingga siswa aktif berkontribusi bagi masyarakat 
maupun bagi Kerajaan Allah (2008). Pelaksanaan proses pembelajaran 
harus merupakan sebuah pembelajaran bermakna yang dapat mendorong 
siswa terlibat aktif untuk berperan dalam masyarakat maupun bagi 
pekerjaan Tuhan. Pembelajaran bemakna sendiri menurut teori Ausubel 
dalam Husamah, Pantiwati, Restian, & Sumarsono (2018) adalah proses 
mengintegrasikan informasi baru yang relevan dengan kehidupan ke 
dalam struktur pengetahuan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamalan mengajar, penulis 
menemukan bahwa siswa kelas XI IPA di sekolah X di Lampung pada 
pelaksanaan pembelajaran hanya terfokus ke dalam pembelajaran hafalan 
dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang bagus ketika ujian atau agar 
naik kelas.  Hal ini terlihat dari siswa yang kebingungan ketika penulis 
menanyakan mengapa mereka harus mempelajari hidrokarbon atau 
kaitan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. Siswa tidak 
mendapatkan makna penting dalam pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan mereka secara pribadi ataupun dalam masyarakat. 
Dengan demikian, agar siswa bisa menemukan makna dalam 
pembelajaran hidrokarbon maka penulis menerapkan teori pembelajaran 
bermakna Ausubel dengan strategi Contextual Teaching and Learning.  

 
Teori pembelajaran bermakna Ausubel menekankan pada 

menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru ke dalam 
struktur kognitif siswa. Strategi pembelajaran  Contextual Teaching and 
Learning  yaitu pembelajaran yang mengkontekstualkan materi dengan 
situasi dunia nyata. Penulis menawarkan penggunaan teori dan strategi 
tersebut untuk membantu siswa menemukan makna belajar.  

Tujuan penulisan makalah ini yaitu  untuk memaparkan kajian 
penerapan teori pembelajaran bermakna Ausubel dengan strategi 
Contextual and Teaching Learning (CTL). Harapannya   siswa  mampu 
menghubungkan materi pembelajaran hidrokarbon dengan 
penerapannya dalam kehidupan dan memperoleh nilai-nilai kehidupan 
berdasarkan perspektif Alkitabiah yang dapat diterapkan dalam 
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kehidupannya untuk menjalankan perannya dalam masyarakat secara 
bertanggungjawab dan menyadari panggilannya untuk memuliakan Allah. 

 
Hakikat Pembelajaran  

Fujiawati berpendapat bahwa proses pembelajaran adalah sebuah 
interaksi antara guru dengan murid bisa secara langsung ataupun 
menggunakan media pembelajaran untuk mengembangkan perilaku 
individu secara utuh (2016).  Kirom (2017) menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses membimbing siswa melalui 
mempelajari lingkungan dalam bentuk ilmu pengetahuan atau 
memanfaatkan lingkungan sebagai media belajar dengan tujuan 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa 
demi membentuk siswa menjadi pribadi yang dewasa. Adapun Siregar & 
Nara menjelaskan bahwa pembelajaran adalah usaha secara sengaja, 
terencana dan tertuju kepada tujuan yang telah dirancang sebelumnya 
agar pelaksanaannya terkontrol sehingga individu dapat belajar (2010). 
Berdasarkan ketiga pendapat ahli tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah proses seorang guru membimbing dan 
mengembangkan perilaku siswa melalui memberikan ilmu pengetahuan 
yang berasal dari lingkungan agar siswa menjadi seseorang yang bijaksana 
dan bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
 
Teori Pembelajaran Bermakna Ausubel  

 Menurut Ausubel pembelajaran bermakna terjadi ketika manusia 
menghubungkan konsep baru dengan konsep yang sudah ada 
sebelumnya, kemudian perubahan dihasilkan dalam struktur kognitif, 
dimodifikasi dan konsep baru dibuat sehingga faktor tunggal terpenting 
yang memengaruhi pembelajaran adalah apa yang sudah diketahui oleh 
pelajar (Vallori, 2014). Langkah-langkah pembelajaran bermakna 
menurut Ausubel dalam Budiningsih (2005) yaitu: (1) Menetapkan tujuan 
pembelajaran; (2) Mengidentifikasi atau mendiagnosis karakteristik 
siswa (motivasi, kemampuan awal, gaya belajar, dan lain-lain); (3) 
Menentukan materi pelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa dan 
mengatur konsep-konsep inti; (4) Menetapkan topik-topik dan 
menunjukkannya ke bentuk advance organizer yang akan dipelajari 
siswa; (5) Mempelajari dan menerapkan konsep-konsep inti ke dalam 
bentuk nyata/konkret; (6) Menilai proses dan hasil belajar siswa.  
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Van Brummelen (2009) membagi proses pembelajaran bermakna 
menjadi 4 fase yaitu: (1) Fase menentukan situasi (persiapan) merupakan 
fase dimana guru  mendorong siswa untuk menuangkan pengetahuan 
yang berasal dari pengalaman mereka dengan suasana belajar yang 
memotivasi dan menyenangkan; (2) Fase penyingkapan (presentasi) 
yaitu melibatkan siswa secara aktif untuk membangun konsep abstrak 
dari pengalaman yang dimiliki siswa menjadi sebuah konsep yang utuh; 
(3) Fase reformulasi (mempraktekkan) merupakan fase di mana siswa 
menerapkan konsep dan teori untuk menyelesaikan sebuah 
permasalahan; (4) Fase transenden (merespon melampaui batas)  
merupakan fase di mana siswa membuat suatu karya yang membuktikan 
perenungan mereka tentang pengalaman hidup yang mencerminkan 
tanggung jawab dan ketaatan  kepada Allah. 

 Melalui pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
dari penggunaan teori pembelajaran bermakna adalah agar siswa 
mampu menemukan integrasi antara pengetahuan yang telah ia miliki 
dengan pengetahuan baru yang lebih konkret atau relevan dengan 
kehidupan sehari-hari melalui setiap tahapan dalam proses 
pembelajaran. Siswa juga diarahkan untuk menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab dan taat kepada Allah melalui proses pembelajaran 
bermakna.  

Karakteristik Materi Hidrokarbon  

 Menurut Dadari & Novita (2012), hidrokarbon yaitu senyawa 
organik sederhana yang tersusun dari unsur karbon dan hidrogen saja, 
berdasarkan bentuk rantainya senyawa ini dibagi menjadi senyawa 
alifatik, alisiklik dan aromatik. Kurniawati (2011) menjelaskan bahwa 
karakteristik materi kimia hidrokarbon bersifat abstrak karena 
mengandung konsep-konsep mikroskopis yang tidak bisa diamati secara 
langsung seperti reaksi-reaksi pada alkana, alkena, dan alkuna sehinga 
membuat siswa mengalami kesulitan. Rahmayanti, Redjeki, Nugroho, & 
Saputro (2015) menjelaskan bahwa materi hidrokarbon membutuhkan 
pemahaman dan kemampuan daya ingat yang cukup tinggi dari siswa. 
Melihat karakteristik materi hidrokarbon yang telah dipaparkan dapat 
dikonklusikan bahwa hidrokarbon adalah materi yang padat, abstrak, 
membutuhkan pemahaman konsep dan kemampuan daya ingat yang 
cukup tinggi. Akan tetapi, jika siswa hanya terjebak dalam pembelajaran 
hafalan atau hanya mengerti konsep tanpa mendapatkan sebuah nilai 
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kehidupan melalui pembelajaran maka hasil dari proses pembelajaran 
hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa saja. Penulis 
mengintegrasikan pembelajaran hidrokarbon dengan nilai-nilai etika 
ataupun nilai spiritual berdasarkan perspektif Kristen dilakukan sehingga 
melalui pembelajaran siswa mampu melihat keagungan Allah dan 
mendorong siswa siswa untuk meningkatkan kompetensi sikap dan 
perilakunya.  

Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Contextual Teaching and Learning adalah sebuah pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk berpikir dengan mengaplikasikan muatan 
pengetahuan dengan konteks kehidupan siswa atau lingkungan luar yang 
dirasakan oleh indera sehingga proses mengkonstruksi pemikiran siswa 
dapat berjalan dengan baik dan siswa menjadi lebih paham (Jamaluddin & 
Asto, 2015).  Suasana belajar yang dihasilkan dengan pendekatan CTL 
adalah suasana yang tidak membosankan, menyenangkan, siswa aktif dan 
saling bekerjasama, pembelajaran terintegrasi, siswa berpikir kritis, 
mengalami sendiri pembelajaran, dan menemukan serta 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan konsep-konsep materi 
(Hadiyanta, 2013). Johnson (2007) dalam Tantu (2018) menjelaskan 
pembelajaran kontekstual dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis 
karena siswa berupaya untuk mengkontrusikan relevansi untuk 
menemukan makna. Kemampuan siswa dalam membangun sendiri 
pemahamannya dan dapat berpikir kritis menunjukkan bahwa siswa 
merupakan image of God yang diciptakan Tuhan dengan kemampuan 
untuk bernalar dan berlogika dengan baik sehingga siswa memang 
membutuhkan ruang untuk dapat mengalami sendiri secara aktif proses 
pembelajaran yang sedang ia jalankan.  

Refleksi Pembelajaran Siswa  

Wilson dan Jan (1993) dalam Güven, Sülün, & Çam (2014) 
mendefinisikan refleksi sebagai buku harian yang mencerminkan kata-kata 
atau kalimat siswa sendiri, ruang lingkup pembelajaran dan tanggapan 
pribadi mereka terhadap proses pembelajaran, keraguan, perasaan, 
gagasan, dan pengetahuan mereka. Penelitian yang dilakukan oleh 
Listiyani (2018) menyimpulkan bahwa hasil refleksi digunakan untuk 
melihat seberapa jauh pencapaian dan pengetahuan siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan kedua pendapat ahli 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa refleksi merupakan sebuah bentuk 
kegiatan yang mendorong siswa untuk merespon setiap proses 
pembelajaran melalui memikirkan dan merenungkan pengalaman belajar 
mereka. 

Knight  (2009) mengatakan guru memiliki peran untuk membangun 
relasi yang hangat dengan siswa sehingga guru dapat menolong siswa 
menerima kebutuhan pribadinya dengan Yesus Kristus. Ketika siswa 
mampu untuk merefleksikan kegiatan belajarnya dengan baik, maka guru 
bisa mengenal secara mendalam baik kelemahan atau kelebihan yang 
dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran. Guru dapat membimbing siswa 
untuk membangun hubungan pribadinya dengan Yesus.    

Metode Penelitian atau Pendekatan Pembahasan  

Metode penulisan penelitian ini adalah  kajian literatur dengan 
menggunakan 20 sumber referensi. Metode kajian literatur adalah 
metode penelitian dengan memanfaatkan pengumpulan data-data dari 
beberapa  jurnal, buku, atau sumber informasi lain yang relevan dengan 
penelitian tersebut (Supriyadi, 2017). Langkah-langkah pelaksanaan 
metode kajian literatur menurut Zed (2014) yaitu 1) merumuskan ide 
pokok tentang penelitian 2) mencari data yang mendukung ide pokok atau 
topik 3) memfokuskan penelitian dan mengatur bahan bacaan 4) mencari 
artikel jurnal, buku, atau dokumen 5) mengatur ulang bahan bacaan dan 
mencatat hal penting 6) mereview dan menambah sumber bacaan 7) 
mulai menulis.  

Pembahasan  

Tahap pertama pembelajaran bermakna Ausubel adalah 
menetapkan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran terdapat pada 
RPP yaitu siswa mampu menjelaskan sifat fisis suatu senyawa 
hidrokarbon, hubungan dari sifat fisis suatu senyawa hidrokarbon dengan 
kegunaannya dalam kehidupan dan menjelaskan perkembangan 
pengetahuan manusia tentang hidrokarbon dan bahan bakar di Indonesia. 
Tahap kedua yaitu melakukan diagnosa karakteristik siswa. Tahap ketiga 
yaitu menentukan materi pelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa 
dan mengatur konsep-konsep inti. Materi pelajaran yang dipilih yaitu 
mengenai sifat fisis senyawa alkana. Materi tersebut dipilih karena sifat 
fisis senyawa alkana dapat langsung diintegrasikan dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam atau di lingkungan siswa. Konsep inti pada 
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materi sifat fisis senyawa alkana yaitu semakin banyak jumlah atom 
karbon (C) maka massa molekul bertambah sehingga titik didih dan titik 
leleh semakin tinggi. 

Tahap keempat yaitu menetapkan topik-topik dan 
menunjukkannya ke bentuk advance organizer. Advance organizer adalah 
bahan pengait yang membantu mengaitkan konsep lama dengan konsep 
baru yang lebih bermakna. Konsep lama siswa yaitu konsep mengenai sifat 
fisis senyawa alkana sedangkan konsep baru yang disampaikan yaitu 
penjelasan penerapan sifat fisis senyawa alkana dalam konteks dunia 
nyata, contohnya pada pemanasan minyak goreng dan cracking pada 
mesin sepeda motor. Pengetahuan baru yang diterima siswa adalah 
proses pemanasan minyak goreng membuat ikatan atom karbon di 
dalamnya putus dan jika sampai mengeluarkan asap maka minyak 
tersebut sudah rusak. perbedaan angka oktan pada bensin disebabkan 
oleh perbedaan jenis ikatan rantai hidrokarbon di dalam senyawa bensin. 
Bensin yang memiliki komponen terbanyak senyawa hidrokarbon rantai 
bercabang akan lebih baik kualitasnya dibandingkan dengan senyawa 
rantai lurus. Hal ini disebabkan pada senyawa rantai bercabang proses 
pembakaran berjalan tepat waktu, sedangkan pada senyawa rantai lurus 
proses pembakaran lebih cepat sehingga pembakaran terjadi di dalam 
mesin yang akan menyebabkan knocking/ cracking pada mesin kendaraan.   

Siswa terlihat sangat antusias ketika mendengarkan penjelasan 
mengenai hal tersebut. Proses pembelajaran bermakna tidak hanya 
berhenti sampai di situ karena pembelajaran tidak hanya membawa siswa 
memahami penerapan ilmu pengetahuan. tujuan akhir dalam proses 
pembelajaran adalah membawa siswa menemukan nilai-nilai kehidupan 
yang diwujudnyatakan dalam bentuk karya yang mencerminkan 
pemahaman mereka untuk menjadi pribadi yang taat kepada Allah.    

Pada tahap kelima yaitu mempelajari dan menerapkan konsep-
konsep inti ke dalam bentuk nyata/konkret. Siswa diajak melihat kembali 
mengenai pengalaman kehidupannya ketika memakai bahan bakar untuk 
memasak dari mulai menggunakan kayu bakar, minyak tanah hingga 
berkembang lagi menjadi gas LPG. Penjelasan mengenai proses 
perkembangan bahan bakar di Indonesia mengajak siswa melihat bahwa 
melalui para ahli, Tuhan sedang berkarya untuk menyingkapkan 
pengetahuan-pengetahuan baru tentang bahan bakar yang lebih efisien 
demi kelangsungan hidup manusia di dunia. Dari sinilah siswa menerima 
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penjelasan bahwa Tuhan menciptakan segala sesuatu baik dan berguna 
bagi manusia.  

Senada dengan pendapat dari Erickson (2004) yang mengatakan 
tidak ada ciptaan Allah yang bersifat jahat karena di dalam kisah 
penciptaan disebutkan sebanyak lima kali bahwa segala sesuatu yang 
bersumber  dari Allah adalah baik (Kej 1:10,12,18,21,25).  Bavinck (2011) 
mengungkapkan bahwa manusia adalah pembawa gambar Allah, 
diciptakan sesuai rupa-Nya, manusia semula benar dan suci. Manusia 
adalah ciptaan Allah yang paling istimewa karena manusia diciptakan 
segambar dan serupa dengan Allah, manusia dibekali dengan akal budi, 
hikmat, dan kasih yang tidak dimiliki oleh ciptaan lain.  

Guru kemudian menjelaskan mengenai fakta pada saat ini yang 
menunjukkan bahwa banyak manusia yang mulai serakah dalam 
menggunakan minyak bumi padahal minyak bumi adalah energi yang tidak 
dapat diperbaharui. Manusia tidak bijaksana dalam menggunakan minyak 
bumi, minyak bumi diekspolitasi sehingga keberadaannya kini menjadi 
semakin langka. Hoekema (2008, p. 241) mengatakan “Kejatuhan 
mengakibatkan setiap manusia pada dasarnya bersifat egosentris dan 
tidak tahu mengasihi, membenci Allah, membenci sesama, dan 
mengeksploitasi alam.” Melalui penjelasan ini, siswa memahami bahwa 
kejatuhan manusia di dalam dosa berdampak buruk bagi lingkungan 
sekitar. Manusia semakin serakah karena mengeksploitasi minyak bumi 
untuk kepentingannya sendiri. Dosa menjadikan manusia pribadi yang 
egois atau hanya memikirkan kepentingannya sendiri ataupun 
kelompoknya.   

Proses pembelajaran  menjadi lebih bermakna karena siswa  
memperoleh  sebuah nilai yaitu sebuah mandat untuk menjadi manusia 
yang berhikmat dan bijaksana. Bijaksana berarti  hidup sesuai dengan 
kehendak Allah karena Allah sendiri adalah Allah yang bijaksana. 
Kebijaksanaan adalah salah satu atribut yang dimiliki Allah sesuai yang 
dikatakan oleh Berkhof (1993) bahwa kebijaksanaan Allah adalah aspek 
khusus dari pengetahuan-Nya. Diharapkan siswa juga hidup menjadi 
pribadi yang bijaksana agar mereka senantiasa melihat karya kasih Kristus 
dalam hidupnya untuk memuliakan nama Allah.   

Tahap  akhir pembelajaran yaitu menilai proses dan hasil belajar 
siswa. Siswa membuat refleksi setelah pembelajaran. Siswa diberikan 
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waktu untuk merefleksikan keseluruhan proses pembelajaran yang telah 
dijalankan. Terdapat empat buah panduan pertanyaan tersebut yaitu:  

(A) “Hal menarik apa saja yang kamu dapatkan ketika mempelajari materi 
hidrokarbon?”(B) “Hal apa saja yang masih ingin kamu ketahui tentang 
materi pembelajaran hidrokarbon?”  (C) “Hal penting apa yang kamu 
temukan dari pembelajaran hidrokarbon yang berkaitan dengan 
kehidupanmu?”  (D) “Bagaimana perasaanmu setelah mengetahui karya 
Tuhan atas perkembangan bahan bakar di Indonesia? “    

Pertanyaan panduan refleksi membantu mengarahkan siswa agar 
menuliskan refleksi secara lebih mendalam. Siswa juga menuliskan 
komitmen yang  bertujuan untuk mengetahui langkah yang akan diambil 
setelah mereka menerima pembelajaran bermakna di dalam kelas. Siswa 
didorong untuk tidak hanya menjadi seorang yang mendengar dan 
merefleksikan pengalaman namun mereka juga mampu mengambil 
sebuah komitmen nyata bagi kehidupannya.  

 

Refleksi yang dibuat oleh siswa menunjukkan bahwa siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan lamanya mengenai konsep hidrokarbon 

dengan pengetahuan baru yaitu cracking pada sepeda motor dan 

pemanasan pada minyak goreng. Selain itu, siswa juga memperoleh nilai-

nilai kehidupan melalui pembelajaran hidrokarbon yaitu menjadi pribadi 

yang bijaksana dalam menggunakan minyak bumi. Siswa menemukan 

makna karena telah memahami relevansi dari pembelajaran hidrokarbon 

dalam kehidupan sehari-hari. Makna yang diperoleh siswa masih dalam 

taraf intelektual karena belum diterapkan secara konkret dalam proses 

pembelajaran. Senada dengan pendapat dari Van Brummelen fase 

terakhir dalam belajar bermakna yaitu merespon melampaui batas yaitu 

fase dimana siswa membuat suatu karya yang mencerminkan pengalaman 

memaknai pembelajaran dan mengarahkan menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dan taat kepada perintah Allah.  

Kesimpulan  

Berdasarkan kajian penerapan teori pembelajaran bermakna Ausubel 
yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa:   
Setiap tahapan dalam teori pembelajaran bermakna Ausubel dengan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat menolong 
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siswa menghubungkan konsep pengetahuan lama dengan konsep 
pengetahuan baru yang relevan bagi kehidupannya sehingga siswa 
memperoleh makna belajar.Penerapan teori pembelajaran bermakna 
Ausubel dengan strategi pembelajaran CTL membuat siswa memeroleh 
nilai-nilai kehidupan sesuai dengan perspektif Alkitab dalam proses 
pembelajaran hidrokarbon yaitu sikap bijaksana dalam menggunakan 
minyak bumi.  
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